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Para pendidik yang berkecimpung dalam bidang ilmu Fisika mengeluhkan rendahnya minat para peserta
didik terhadap mata pelgjaran Fisika. Data peminat jurusan Fisika di berbagai Universitas menunjukkan
rendahnya animo calon mahasiswaterhadap ilmu Fisika dibandingkan dengan bidang ilmu alam lainnya
seperti matematika, bioiogi dan kimia. Fakta-faktayang ada mengungkapkan bahwa mata pelgjaran Fisika
di sekolah kurang menarik karenaterlalu sulit, tidak mudah dimengerti, dan terlalu abstrak. Karena
dirasakan terlalu sulit dan tidak mudah untuk dimengerti, para peserta didik sudah merasatidak yakin
akan kemampuannya dalam memahami ilmu Fisika sebelum mereka mencoba atau berusaha untuk mengerti
ilmu Fisikatersebut. Melaui penelitian ini penulis berupaya mengungkap minat terhadap Fisika dan
keyakinan pesertadidik akan kemampuannya (self-efftcacy) dalam mata pelgjaran Fisika serta
hubungannya dengan prcstasi mereka dalam mata pelgjaran tersebut. Oleh Bandura (1986), self-efficacy
didefinisikan sebagai penilaian seseorang terhadap kemampuannya dalam mengorganisasikan dan
melakukan suatu tindakan yang diinginkan untuk meraih suatu kinerja yang direncanakan. Sedangkan minat
oleh Schiefele dan kawan-kawan (1992, dalam Koller, Schnabel dan Baumert, 2000) didefisinikan sebagai
hubungan individu dengan objek disekelilingnya yang mana hubungan tersebut ditentukan oleh adanya
nilai-nilai yang dianggap bermanfaat dan adanya emosi positif yang menyertaainya. Dalam penelitian ini,
faktor inteligensi yang diasumsikan berpengaruh dalam prestasi, digunakan sebagai variabel control. Selain
itu, dikaji pula perbedaan jender antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek. Penelitian dilakukan
terhadap 214 pesertadidik laki-laki dan perempuan kelas [11 SLTP Negeri 40 Jakarta Pusat, yang telah
menekuni mata pelgjaran Fisika selamalebih dari duatahun. Alat pengumpul data adalah ?Skala Minat
Terhadap Fisika, 'Skala Self-efficacy’, dan 'Skala Aspek Ekstemal' (kualitas guru dan sarana-prasarana
penunjang belgjar Fisika). Korelas parsial, analisisregresi, dan uji-t adalah teknik statistik utama yang
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa minat
terhadap Fisika para peserta didik cenderung rendah, begitu pula dengan self-fefficacy mereka terhadap
mata pelgaran Fisika. Ditemukan adanya korelasi antara self-efficacy para pesertadidik dengan prestasi
pada mata pelgjaran Fisika. Sedangkan minat terhadap Fisikatidak berkorelasi dengan prestasi yang
diperoleh peserta didik dalarn mata pelajaran Fisika.

Dari sejumlah variabel bebas yang diikutsertakan dalam penelitian, yaitu sel-fefficacy, minat terhadap
Fisika, prestas mata pelgjaran fisika, aspek ekstemal { kualitas guru dan sarana-prasarana penunjang belgjar
mata pelgjarnn Fisika) dan prestasi mata pelgjaran Matematika, ditemukan bahwa aspek eksternal (kualitas
guru dan sarana-prasarana penunjang belgjar Fisika), prestasi pada mata pelgjaran Matemarika, dan minat
terhadap Fisika memberikan sumbangan yang terbesar terhadap keberhasilan belgjar para peserta didik
dalam mata pelgaran Fisika. Hasil analisis perbedaan jender mengungkapkan bahwa ditemukan tidak
adanya perbedaan prestasi pada mata pelgjaran Fisika antara peserta didik laki laki maupun perempuan.
Sedangkan dalam hal minat, tidak ditemukan adanya perbedaan minat


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20341254&lokasi=lokal

terhadap Fisika antara laki-laki dan perempuan. Untuk memperbaiki dan meningkatkan self-efficacy dalam
mata pelgaran Fisika dan minat terhadap Fisika peserta didik, maka penguasaan mata pelgaran Matematika,
minat terhadap Fisika dan kualitas guru serta sarana prasarana penunjang belgjar Fisika perlu mendapat
perhatian utama para pendidik, karena aspek-aspek tersebut membcrikan sumbangannya yang terbesar
terhadap keberhasilan belgjar Fisika. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengadakan perbaikan
instrumen ?Skala Self-efficacy? dan ?Skala Minat Terhadap Fisika? agar |ebih akurat dalam menerjemahkan
sampel tingkah laku. Selain itu, untuk mendapatkan hasil yang layak untuk keperluan generalisasi
hendaknya penelitian juga dilakukan di beberapa sekolah di berbaga wilayah Jakarta.



